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ABSTRAK
_ 
Suatu penelitian tentang karakteristik habitat dan pendugaan stok ikan di perairan Teluk Gelam,
OKI telah dilakukan dari Bulan April 1999 sampai dengan Maret 2000. Penelititan dilaksanakan
dengan metode survei yang mewakili musim kemarau dan musim hujan. Perairan Teluk Gelam
merupakan suatu badan air yang terletak di areal hutan rawa dan memiliki bagian terbuka menyerupai
danau, Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kedalaman air Teluk Gelarn berkisar antara 2,3-5,0
meter dengan fluktuasi air tahunan antara musim kemarau dengan musim hujan berkisar dari 1,0-l ,5
meter. Berdasarkan sifat-sifat fisika, kimia dan biologi, Perairan Teluk Gelam tergolong perairan yang
tingkat kesuburannya rendah ditandai dengan unsur-unsur nutrient seperti fosfat, niirat, atfaliriitas,
kesadahan dan kandungan khlorofil-a yang rendah. Dari hasil penelitian dugaan stok ikan, jumlah ikan
yang ada di Perairan Teluk Gelam berkisar dari 59-132 kg/hektar yang juga menggolongk-an perairan
dengan tingkat produksi ikan yang rendah.
ABSTRACf : Gharacterisfics of habitat and ftsh sfock assessment tn Tetuk Gelam Waters,
Ragency of OKl, Soufh Sumatera Province. By : Samuel, Susito AdJte, A.D.
Utomo and Asyari,
An investigation to determine the characteisfics of habitat and fish sfock assess ment were
conducted in Teluk Gelam wafers from Apil 1999 to March 2000. Research was done by using suvey
methods that reprcsent the dry and rainy seasons, The water depth vaied from 2.3-5.0 m6tre wiin
annual fluctuation of water between dry and rainy season was 1.Gl.5 metres. Based on the rcsutts of
ecological obseruation and water quality measurement, Tetuk Getam water may ba classifred tnto
oligotrophic water with low contents of phosphat, nitrate, alcatinity, and chloprop-nifa. n is bcated in
slvamp forcst arca with lake type. The fish slock assess ntent showed that the potency of fish stock in
Teluk Gelam water varied between 59 and 132 kg/ha. Tetuk Getam may be groupea'accordingty with
low production water.
KEYWORDS: characteristics of habitat, fish standing stock, flooded swampy forest
PENDAHULUAN
Hutan rawa adalah bagian dari perairan umum
yang sangat penting sebagai tempat hidup dan
berkembang-biaknya beberapa jenis ikan air tawar.
Perairan tersebut tergolong produktif dan dapat
berfungsi sebagai daerah tempat mencari
makanan, daerah tempat pemijahan dan daerah
le-Tpat asuhan bagi ikan-ikan (Utomo dan Asyari,
1999). Pada habitat hutan rawa sering terdipat
badan-badan air yang selalu tergenang sepanjang
tahun, Air yang menggenang tersebut sangat
potensial menampung berbagai jenis ikan pada
musim kemarau. Di samping itu badan-badan air
tersebut dapat dijadikan tempat pertindungan ikan
dan memberikan manfaat bagi kesinambungan
sgmber daya perikanan karena dapat
menammpung induk-induk ikan alami (wild
broodstock) yang akan memijah pada saat musim
penghujan dan benihnya menyebar ke perairan di
sekitarnya.
Perairan lebak Teluk Gelam merupakan suatu
badan air yang berbentuk danau dan terletak
dalam lingkungan hutan rawa (habitat rawang).
Perairan ini oleh Pemerintah Daerah Ogan
Komering llir telah dijadikan tempat rekreasi.
Sumber daya ikannya belum banyak diketahui,
begitu juga dengan sifat-sifat ekologisnya.
Bagi sektor perikanan, badan-badan air seperti
Teluk Gelam mempunyai arti yang amat penting
sebagai reservat bila dikelola dengan baik serta
dapat berfungsi melestarikan dan menjaga
kehidupan berbagai jenis ikan di perairan umum.
Oleh sebab itu, data atau infomasi tentang
karakteristik habitatnya dan juga besarnya stok
ikan dapat menjadi komponen penting dalam
pengelolaan suatu reservat,
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BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan dari Bulan April 1999
sampai dengan Bulan Maret 2000 meliputi musim
kemarau dan musim penghujan, Penelitian
karakteristik habitat terdiri dari pengamatan ekologi
sekitar perairan dan pengukuran beberapa
parameter biolimnologi yaitu: parameter fisika
(suhu, kecerahan, kedalaman, daya hantar listrik
dan substrat dasar), parameter kimia (pH, oksigen
terlarut, karbondioksida bebas, alkalinitas,
kesadahan, bahan organik total, fosfat, nitrat,
ammonia total) dan parameter biologi terdiri dari
vegetasi, plankton, serangga air dan kandungan
khlorofil-a. Pengukuran parameter tersebut
dilakukan pada 5 stasiun pengamatan yaitu: (1)
daerah pengeluaran air atau outlet, (2) di habitat
hutan rawa (areal rawang), (3) di daerah perairan
yang ada pengaruh pemukiman, (4) di daerah
perairan bagian tengah dan (5) pada daerah
tempat masuknya air atau inlet (Gambar 1),
Metode dan bahan atau alat yang digunakan untuk
mengukur parameter tersebut didasarkan pada
buku petunjuk yang dikemukakan oleh APHA
(1981) dan Boyd (1988). Di samping itu beberapa
parameter seperti pH, oksigen terlarut,
karbondioksida bebas, alkalinitas, kesadahan dan
temperatur air diukur dalam waktu 24 jam dengan
interval waktu 3 jam pada areal perairan yang
bersifat terbuka dan tertutup (di areal rawang).
Penelitian pola migrasi untuk mengetahui
pergerakan beberapa jenis ikan di Perairan Teluk
Gelam dilakukan penandaan ikan berdasarkan
petunjuk yang dikemukakan oleh Hoggarth (1994),
Sebelum dilakukan penandaan pada ikan, terlebih
dahulu diumumkan pada nelayan setempat
tentang maksud dan tujuan penelitian tersebut dan
kepada mereka diberikan lembar isian untuk
mereka catat bila tertangkap ikan yang bertanda,jenis dan ukuran ikan yang tertangkap, alat yang
digunakan untuk menangkap yang disertai
pengembalian tanda (tag) pada team penelitian,
Jumlah ikan yang diberi tanda berkisar antara 13-
444 ekor disesuaikan dengan ketersediaan jenis
ikan yang ada di lapangan. Jenis-jenis ikan yang
diberi tanda adalah: ikan toman, gabus,
tembakang, betok, palau, sepat siam, baung dan
jenis ikan riu-riu.
Sampling dugaan stok ikan dilakukan sebanyak
dua kali yaitu satu kali di musim kemarau dan satu
kali di musim hujan pada masing-masing habitat.
Pendugaan stok ikan dilakukan dengan
menggunakan cara swepf area methods (Nielsen
dan Johnson, 1992) dengan alat kerakat dan
empang. Perairan yang akan disampling, pertama
kali dibatasi dengan alat kerakat untuk perairan
yang bersifat terbuka dan dengan empang untuk
perairan yang bersifat tertutup. Setelah perairan
dibatasi dengan luasan yang diketahui, ikan yang
terdapat di dalamnya digiring dengan
menggunakan kerakat ke arah salah satu sisi dan
selanjutnya ikan ditangkapi dengan berbagai
macam alat seperti serok, langgian, jala dan
sebagainya. lkan yang telah terkumpul, kemudian
dipisahkan berdasarkan jenis, dihitung jumlahnya
per jenis lalu diukur panjang dan beratnya.
ldentifikasi jenis ikan yang tertangkap
menggunakan buku petunjuk yang disusun oleh
Kottelat et a/. (1993). Jumlah stok ikan dalam
perairan dihitung berdasarkan perbandingan luas
wilayah yang dibatasi dengan luas wilayah
perairan yaitu N=l / | x n, dimana 11 = perkiraan
stok ikan (standing sfock) dalam perairan, L = luas
perairan yang diduga, | = luas perairan yang
dibatasi dan n = jumlah ikan dari hasil sampling
pada perairan yang dibatasi.
HASIL DAN BAHASAN
Karakteristik Habitat
Dari hasil pengamatan ekologi, Perairan
Teluk Gelam merupakan badan air yang terletak
pada areal hutan rawa dengan tegakan pohon
terdiri dari: pohon akasia (Acasia sp.), bantoyan
(Frbus sp.), beriang, gabus (Alstonia spatulacea),gelam (Melaleuca cajuputf), geronggang
(Cratoxylum arborescens), geti (Ficus sp,), kait,
kayu serampang, pempan (llex sp.), perepat
(Combretocorpus rotundatus), pule (Plumbago
indica), putat (Eanngtonia acutangula), senasi dan
pohon terentang (Camnosperm aminorl (Tabel 1).
Dari hasil pemetaan, luas perairan Teluk Gelam t
16 hektar, sedangkan luas areal hutan rawa
(disebut rawang) di sekelilingnya t 40 hektar.
Perairan yang bersifat terbuka, keadaannya bersih
dari tumbuhan air hingga ke bagian dasar, kecu.ali
di bagian tepi dan beberapa saluran banyak
terdapat tumbuhan air yang sifat hidupnya
mengapung, tenggelam dan mencuat (Tabel 1).
Tumbuhan yang paling dominan adalah jenis apu-
apu atau disebut kecapu (Salvinia molesfa) danjenis tumbuhan bakung (Hanguana malayanal di
bagian tepi perairan yang secara horisontal
ketebalannya antara 5-10 meter. Fluktuasi air
tahunan antara musim kemarau dan musim hujan
selama penelititan berkisar antara 1,0-,t,5 meter,
memberikan indikasi bahwa pergantian air tidak
lancar. Pergerakan air kelihatan hanya terbatas
pada permukaan yang disebabkan oleh tiupan
angin.
28
JPPI Edisi Sumber Daya dan Penangkapan Vol.8 No.1 Tahun 2002
Tabel l.Vegetasi di perairan Teluk Gelam (Juni 1999-Pebruari 2000)
Table l.Vegetation of Teluk Gelam Waters (June 1999-February 2000)
Habftat Habltatel
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-1 Akdsia Acasia sP Leguminosae + -2 Bantoyan Ficus sP Moraceae + '3 Beriarig (Tidak teridentifikasi) + -4 GabuslBasung Alstonia spatulacea Apocynaceae + '5 Gelam Melaleuca caiuputi Myrtaceae + -6 Geronggang Cntoxylum Guttiferae + +
arborescens
7 Geti Ficus sP Moraceae + -8 KaiUKuku elang (Tidak teridentifikasi) + '9 Kayu Serampang (Tidak teridentiffkasi) + -10 Pempan llex sP Aquifoliaceae + '
11 Perepat Combrctocorpus Rhizoporaceae +
rotundatus
12 Pufe Plumbago indica Plumbaginaceae + '13 Putat Baringtonia acutangula Lecythidaceae +
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Hasil pengamatan vegetasi sebagaimana
tertera pada Tabel 1, dapat diklasifikasikan
menjadi 6 macam tipe tumbuhan yaitu: (1) tipe
tumbuhan yang sifat hidupnya berakar di dasar
dan muncul di atas permukaan (2) tipe tumbuhan'
yang sifat hidupnya berakar di dasar dan daun
serta sebagian batangnya mengapung di
permukaan air (3) tipe tumbuhan yang sifat
hidupnya mengapung bebas di permukaan air (4)
tipe tumbuhan yang sifat hidupnya di dalam
air/melayang di dalam air (5) tipe tumbuhan yang
sifat hidupnya tumbuh di darat tetapi suka di air
dan (6) tipe tumbuhan tegakan yaitu tumbuhan
tingkat tinggi, Dari segi kualitatif dan kuantitatifnya
dan dibandingkan dengan kondisi tumbuhan
tingkat tinggi yang ada di kawasan Danau
Sehtarum (Utomo dan Asyari, 1999) maka habitat
hutan rawa di sekitiar perairan Teluk Gelam
tergolong sedikit.
Substrat dasar perairan didominasi oleh lumpur
hitam halus, hampir meratia pada setiap stasiun
penelitian, sedangkan di areal hutan rawa terdiri
dari lumpur hitam halus + serasah tumbuh-
tumbuhan yang jatuh. Saluran air banyak
ditumbuhi oleh tumbuhan yang bersifat tenggelam
(submersed p/anfs), mengapung (floatingl dan
mencuat (emeryent'1, inilah yang nampaknya
menjadi salah satu penyebab tidak lancamya air
baik yang masuk maupun yang keluar Teluk
Gelam. Dengan keadaan Bep€rti itu, perairan Teluk
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Gelam dapat digolongkan perairan yang tidak
banyak mengalami pergantian air (sirkulasi air
rendah) dan- lebih mengarah kepada perairan
tergenang. Kualitas air pada perairan yang bersifat
tergenang biasanya tidak begitu baik karena
malukan- bahan-bahan organik atau bahan-bahan
mineral ke dalam badan air sangat sedikit
sehingga proses penyuburannya pun berialan
lambat (Suwignyo dan Praptokardio, 1980).
Hasil pengamatian parameter kualitas air di 5
stasiun pada musim kemarau dan musim hujan
tertera bada Tabel 2. Suhu air pada musim
kemarau di perairan terbuka berkisar qntara 26'
300c, di areil hutran rawa antiara 25'27"C' Dalam
pengamatan selama 24 iam (Tabel 3), suhu air di
iera-iran tersebut oeirisai antarb 25'28oc,
perubahan suhu secara mendadak tidak terjadi di
ilerairan ini dan berdasarkan kriteria y-qqg
binyatakan oleh Pescod (1973) dan NTAC 11968)
maka berdasarkan suhu air, Perairan Teluk Gelam
cukup baik untuk mendukung kehidupan ikan dan
organisme makanannya.
Kecerahan air pada musim kemarau berkisar
antara 90-160 cm (perairan terbuka) dan antara
30-35 cm (perairan tertutup) ini dlpengaruhi oleh
bahan organik yang melayang (sesfon), bahan-
bahan miti (fnpton) dan bahan'bahan terlarut
(Krismono ef 'ai., 1987) yang biasanya banyak





























JPPI Edisi Sumber Daya dan Penangkapan Vol.8 No.l Tahun 2002
".r@ooEOOt\O)Goi;o,Fbqr 9\;-'- ;S*Ha.=-.Es.I3 $.(\F(O-JIO|r)F-F(OO)
oo8 bN gPBq 3*9* @ 5
*gHC.=3.ti*.i[. INF$-Jll)t@-19r1
E






.REqr q.9n3- ii*dEI..{3.3lA. R-
NF(QFJIOTOFF(Otl
ppE ^Rb.B^ F .^^9tFesi*slq3i * ggE.gNFN-J(O(gslF.OFOOOO
o ,",€0 * Irsa$i x*$?* 5 NE3+
x E g R. E 5. 3. s. 3 r. i 8. 8. 8. e.N O) C) 
- 
J (O (O G) F tf F O O O O
peg. .^s-s.go. ft .^ 8'
nEgEs$$isi $ ssgi
E8
^E $.88.^ N ,^3E_N8p$- 3s5+ E 3EX3dddf-.tDlo.,{).@-do. of o.o.o. IN|'(aFJlo(\lcOF!FOOOO











































































































ro. J c't @.(\(\tNNo)F
e;egc5 F $efie
!ovoc)oro
ro' qi o- o- e.lN(\llr,lO-O)N
F-()rooC\tro|i. @ 1o- ro- ro. d) @-61tGllOlr)F-FO)
rO|r)
oc)co(f)







@@OOF?drr'|o-oo.FO@-N (\l t F F F ,T
@(f) NC)IO@F-






































































































JPPI Edisi Sumber Daya dan Penangkapan Vol.8 No.1 Tahun 2002
Daya hantar listrik (DHL) berkisar antara 1,69- menunjukan perairan tersebut kurang mendukung
2,53 umhos/cm (musim kemarau) dan antara 1,54- kehidupan ikan dan rni menrberikan indikasi bahwa
4,82 umhos/cm (musim hujan). Nilai DHL masukan bahan-bahan rnineral yang berguna
di perairan lunak (sofi waterl yang baik bagi ke dalam perairan sangat sedikit sehingga
kehidupan ikan adalah 150-500 umhos/cm kesuburan perairan untuk mendukung kehidupan
(Sylvester 1958 dalam Suwignyo dan Sukimin, organisme lain sebagai pakan ikan seperti
1978), rendahnya nilai DHL perairan Teluk Gelam fitoplankton tergolong rendah.
Tabel4. Jenis-jenis plankton yang ditemukan di Perairan Teluk Gelam pada musirn kemarau (Juni-
Septembar 1999)
Table 4. Composition and abundance of plankton at Teluk Geiam Waters in dry season (June-
September 1999)
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(Rcmerltr) DNP. Dlnophyccac; CLD r Cladocera:
Nilai pH-air berkiEar antara 5,5-6,5 (musim
ker,narau) dan antara 5,0-6,0 (musim hujan) masih
dianggap ideal bagi kehidupan ikan (Pescod,
1973), namun bila diukur dalam waktu 24 jam
sebagaimana tertera pada Tabel 3, pH-air bisa
mencapai titik terendah yaitu 4,5 unit (terjadi pada
waktu malam hari), hal ini ada hubungannya
dengan proses fotosintesa yang tidak terjadi di
malam hari (Prescod 1973 dalam Suwignyo dan
Sukimin 1978). Kadar oksigen (O2 terlarut) dan
karbondioksida (COz bebas) mempunyai nilai
kisaran yang baik untuk mendukung kehidupan
ikan, terutama di perairan terbuka, sedangkan di
perairan tertutup khususnya pada musim hujan,
kadar oksigen berkisar antiara 2,36-2,91 ppm dan
COz berkisar antara 20,5-20,6 ppm, ini diduga









yang jatuh ke perarran tersebut yang dapat
mereduksi oksigen dan rneningkatkan kadar COz.
Parameter lainnya seperti alkalinitas,
kesadahan, kadar phosfat, nitrat dan chlorofll (a)
sebagaimana tertera pada Tabel 1, memberikan
indikasi bahwa perairan Teluk Gelam tergolong
perairan yang tingkat kesuburannya rendah
(Hickling 1962 dalam Praptokardio dan Suwignyo,
1980; Pescod 1973; Swingle 1968; Wetzel 1975).
Kadar ammonia-total (NHr dan NHa') di perairan
Teluk Gelam dari ke lima stasiun berkisar antara
0,00-0,93 ppm tergolong rendah. Pescod (1973)
mengatakan bahwa daya racun ammoniak akan
meningkat sebanding dengan meningkatnya pH








1 5001 't 000
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bersifat racun bagi kehidupan ikan bila kadar
ammoniak dalam air nilainya di atras 1 mg/L atau 1
ppm. Sedangkan kadar ammonia total yang terdiri
dari NHg dan NHa'di Perairan Teluk Gelam yang
tertinggi adalah 0,93 ppm masih di bawah nilai
ambang batas yang membahayakan yaitu 1 ppm.
Jenis plankton yang ditemukan pada musim
kemarau ada 21 jenis fitoplankton dan 7 jenis
zooplankton (Tabel 4), sedangkan pada musim
hujan ditemukan 13 jenis fitoplankton dan 3 jenis
zooplankton (Tabel 5), jumlah jenis plankton yang
ditemukan selama penelitian adalah 23 jenis
fitoplankton dan yang paling dominan adalah
Tabeltaria dengan jumlah tertinggi adalah 18300
individu/liter (stasiun 1, musim kemarau) dan pada
musim hujan jumlah tertinggi adalah 4485
individu/liter di stasiun nomor 5. kalau dilihat dari
jumlah individu plankton per liter di perairan Teluk
Gelam tergolong perairan yang kurang subur
(Lander '1978 dalam Krismono ef a/. 1987). Jenis
serangga yang ditemukan selama penelitian ada
10 jenis dari 3 ordo dan 9 famili (Tabel 6). dan
dibandingkan dengan hasil penelitian Utomo dan
Asyari (1999) pada perairan Danau Sentiarum,




Jenis-jenis plankton yang ditemukan di perairan Teluk Gelam pada Musim hujan (Nopember
1999 dan Pebruari 2000)































































DNP r Dlnophya..c; CLD r Clrdocon;
Haail pengamatan s€rangga alr pada Peralran Teluk Gelam selama penclltlan (Junl 1999-reorubrtzboo) i*
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Notonecta ' IRanatn ' - 'Rhagovella I -Hagenlust--'rlschnun'-t-Neurccorduliat-'-
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Dari penelitian pola migrasi/pergerakan ikan
dengan cara menggunakan tag (tagging),
memperlihatkan bahwa ikan yang dilepaskan tidak
bergerak jauh dengan pola penyebaran yang
hampir sama antara satu jenis dengan jenis yang
lain. Namun demikian, persentase jumlah ikan
yang diberi tanda dan tertangkap kembali adalah
sangat kecil (Tabel 7), hal ini menunjukkan bahwa
walaupun ikan tidak bermigrasijauh tetapi peluang
untuk tertangkap kembali sangat kecil. Hal ini
diduga disebabkan oleh jumlah alat tangkap yang
terbatas baik tipe maupun jumlahnya dan ditambah
pula oleh kedalaman air di Perairan Teluk Gelam
yang selalu tinggi. Sedangkan mortalitas(kematian) akibat penandaan (tagging) tidak
ditemukan.
Dugaan stok ikan
Hasil sampling untuk menduga stok ikan
dengan menggunakan metode swept area di
Perairan Teluk Gelam yang bersifat terbuka dapat
dilihat pada Tabel 8, pada habitat hutan rawa yang
sifatnya tertutup dapat dilihat pada Tabel 9.
Dugaan stok ikan pada perairan yang bersifat
terbuka dengan luas t 16 ha/musim kemarau ada
sebesar + 196 kg setara 30,800 ekor terdiri dari 3jenis yaitu: ikan seluang (Rasbora sp), riu-riu(Pangaslus macronema) dan lais
kukur (Krypfopferus sp), pada musim hujan di
habitat yang sama diperoleh data sebesat t 702,8
kg setara 90.800 ekor yang terdiri dari 4 jenis yaitu:
seluang, riu-riu, lais kukur, dan ikan sapil
(H elestom a te m mi n cki i1.
Tabel 8.
Table 8.
Dari Tabel 9, dugaan stok ikan di perairan
Teluk Gelam yang bersifat tertutup (di areal hutan
rawa luas t 40 ha/musim kemarau) diperoleh data
sebesar t 7171,4 kg atau setara dengan 125.713
ekor terdiri dari 12 jenis yaitu: sepat siam, betok,
selincah, sepatung, sepat merah mato,
gabus/ruan, belut, tembakang, putak, bujuk,
berengit dan palau. Pada musim hujan di habitat
yang sama diperoleh data sebesar * 2.600 kg
setara dengan 35.715 ekor yang terdiri dari 8 jenis
yaitu: sepat siam,betok, sepatung, sepat merah
mato, gabus, tembakang, berengit dan palau. Dari
hasil sampling tersebut, maka dugaan stok ikan
di perairan Teiuk Gelam dengan luas sebesar t 56
hektar pada musim kemarau ada sebesar t
7.367,4 kg atau r, 132 kg /ha. Sedangkan pada
musim hujan dengan luasan yang sama diperoleh
data sebesar 3.302,8 kg atau * 59 kg/ha dengan
demikian dugaan stok ikan di Perairan Teluk
Gelam berkisar antara 59-132 kg/ha. Dibandingkan
dengan produksi ikan di Waduk Darma, Jawa
Barat (280 kg/ha) dan Waduk Pacal, Jawa Timur(350 kg/ha) sebagaimana dilaporkan oleh
Suwignyo dan Sukimin (1978) stok ikan di perairan
Teluk Gelam tergolong rendah. Dibandingkan
dengan perairan sejenis seperti perairan Danau
Arang-Arang sebagaimana yang dilaporkan oleh
Team Survei Pusat Penelitian dan Pengembangan
Perikanan (CRlFl) dan Marine Resource
Assessment Group (MRAG-Inggris), mengatakan
bahwa produksi ikan di perairan Teluk Gelam lebih
rendah dibandingkan dengan produksi ikan di
Danau Arang-Arang (Hoggarth ef.a/., 2000).
Hasil sampling ikan dalam penelitian pendugaan stok ikan di perairan Teluk Gelam yang
bersifat terbuka
























Results of fish Total Results of fish Total estimatlon(t 16 Ha)Estimation sampling
Jumlah/ Jumlah/
Weight Totat Weigh Totat Weigh Total Weigh ToEI
100 20 40,0 8000 692 112 276,8 44800
72 16 28,8 6400 784 93 313,6 37200
36
- 63 4 25,2 1600
Tabel 9,
Table 9.
JPPI Edisi Sumber Daya dan Penangkapan Vol.8 NoJ Tahun 2@2
Hasil sampling dalam penelitian pendugaan stok ikan di perairan Teluk Gelam yang bersifat
tertutup (di hutan rawa)






Resuft of flsh Perklraan Total /fotal Estlmation
Ha.ll
Result oltlsh Perklnrn Totrl /fot lesilmrflonNema llmlah /
Scl€,ntltlc Name ffir#fl '-ii6ffii""' Hr#fl '-iiati;i"'BeraU Jumlah/ Berau Jumlah, Berau Jumlah, BenU Jumhhl
welgth Total welgth Total weigth To'f/l wolgth lo''/l{or) (ekor/(arn lkol {ekor/lain lorl lakoilteln (kol lekorrttil
1 Sepat siam2 Betok3 Selincah4 Sepatung5 Sepatmm6 Gabus7 BelulE TembakangI Putak10 Bujuk11 Berengit12 Palau




























































































1. Perairan Teluk Gelam merupakan badan air
yang terletak pada areal hutan rawa dengan
luas lebih kurang 56 ha.
2. Pada badan air yang bersifat terbuka
(limnetik) mempunyai kedalaman antara 2,3-
5,0 meter, sedangkan yang bersifat tertutup
kedalamannya antara 1,0-1,5 meter dengan
fluktuasi air tahunan antara musim kemarau
dengan musim penghujan berkisar dari 1,0-1,5
meter.
3. Vegetasi yang ada di bagian tepi perairan
secara horisontal (mendatar) didominasi oleh
tumbuhan bakung (Hanguana malayana)
dengan ketebalan antara 5-10 meter.
4. Dasar perairan berbentuk lumpur hitam yang
halus dan tersebar merata hampir diseluruh
dasar perairan. Di bagian perairan yang
bersifat tertutup substrat dasar didominasi oleh
lumpur hitam halus + serasah tumbuhan
dengan ketebalan antara 0,5-1,0 meter.
5. Pada saluran-saluran yang airnya masuk atau
keluar Teluk Gelam ditumbuhi oleh tumbuh-
tumbuhan air yang sangat rapat baik yang
tenggelam maupun yang mengapung.
6, Dari pengamatan parameter limnologis,
Perairan Teluk Gelam tergolong perairan yang
tingkat kesuburannya rendah (ol igotrofikl.
7. Stok ikan yang ada di Perairan Teluk Gelam
pada Tahun 1999 berkisar antara 59-132
kg/ha yang sebagian besar stok ikan tersebut
hidup pada tipe habitat perairan yang bersifat
tertutup yaitu yang banyak tumbuhan airnya.
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A = stagiun pongamatan kualltae air(water quality obseruation sfafion)
B = lokasipelepasan ikan bertanda(taged /?sh ralease location)
C = lokasi sampling pendugaan stok ikan(sfock assassm ent sampling location)
D = rumah pondok nelayan
Propinsi Sumatera Selatan
Soufh Sumafe ra Province
Gambar 1. Peta Perairan Teluk Gelam
Figure 1. Map of Teluk Gelam Waters
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Lampiran 2
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